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THE EFFECTIVENES TEST OF SOME FRACTION OF BABADOTAN 
(Ageratum conyzoides Linn) LEAVES AGAINST Aedes aegypti LARVAE Linn

MORTALITY INSTARIII

By:

ARISTA SUSANTI 
08071004024

ABSTRACT

The Effectivenes Test of Some Fraction Babadotan Leaves {Ageratum conyzoides 
Linn) against Ae. aegypti larvae Linnaeus Mortality instars III has been carried out in 
February-April 2011, at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Department of 
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University. While the 
Control test conducted at Entomology Loka Litbang P2B2 Laboratory Baturaja. This study 
was aimed to determine the active fraction of the highest larvacide activity of Babadotan 
leaves against Ae. Aegypti larvae, study the comparison the active fraction of Babadotan 
leaves with abate on mortality of Ae. aegypti larvae, determine the LC50 values of the active 
fraction of Babadotan leaves that act as biolarvasida against Ae. aegypti larvae and to know 
the influence of active fraction fforn some concentrations of Babadotan leaves against 
Ae. Aegypti larvae. The intake of Bioactive materials was done in stages starting from the 
extraction process (maceration) and fractionation. Then, tested larvaecide activity test 
against the larvae Ae.aegypti. The results of research showed that active fractions were n- 
heksan and etil asetat but methanol was not active. From probit analysis, LC50 values of n- 
hexane fractions were concentration of 4.711 ppm at 24-hour observation and 2.975 ppm at 
48 hours observation. While LC50 value of ethyl acetate fractions were concentration of 
5.947 ppm at 24-hour observation and 3.479 ppm at 48 hours observation. Determination 
compound was made with Bioautografi test and comparison of eluent n-hexane : ethyl 
acetate (8:2). Insecticidal compounds found in Babadotan leaves {Ageratum conyzoides 
Linn) on n-hexane fraction and etil aetat fraction containing terpenoid, phenol and tannin. 
The ability of fraction of Babadotan leaves to kill Ae. Aegypti larvae lower than abate.

Key words *. Efektivenes, insecticides compound, fraction, Ageratum conyzoides 
mortality

Linn.,
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UJI EFEKTIVITAS BEBERAPA FRAKSI DARI 
DAUN BABADOTAN (Ageratum conyzoides Linn) TERHADAP 

MORTALITAS LARVA INSTAR III Aedes aegypti Linn

Oleh:

ARISTA SUSANTI 
08071004024

ABSTRAK

Uji Efektivitas Beberapa Fraksi Dari Daun Babadotan (Ageratum conyzoides Linn) 
Terhadap Mortalitas Larva Aedes aegypti Linnaeus Instar III telah dilakukan pada bulan 
Februari-April 2011, di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Sedangkan uji 
pengendalian dilakukan di Laboratorium Entomologi Loka Litbang P2B2 Baturaja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fraksi aktif daun Babadotan yang paling tinggi 
aktivitas larvasidanya terhadap larva Ae. aegypti, mengkaji perbandingan fraksi aktif daun 
Babadotan dengan abate terhadap mortalitas larva Ae. aegypti, menentukan nilai LC50 dari 
fraksi aktif daun Babadotan yang berperan sebagai biolarvasida terhadap larva Ae. aegypti 
dan mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi fraksi daun Babadotan terhadap mortalitas 
larva Ae. aegypti. Pemisahan bahan bioaktif dilakukan secara bertahap dimulai dari proses 
ekstraksi (maserasi) dan fraksinasi. Lalu dilakukan uji aktifitas larvasida terhadap larva 
Ae.aegypti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi aktif adalah fraksi n-heksan dan 
fraksi etil asetat sedangkan fraksi metanol tidak aktif. Dari analisis probit didapatkan nilai 
LC50 fraksi n-heksan pengamatan 24 jam pada konsentrasi 4,711 ppm dan pengamatan 48 
jam pada konsentrasi 2,975 ppm. Nilai LC50 fraksi etil asetat pengamatan 24 pada 
konsentrasi 5,947 ppm dan pengamatan 48 jam pada konsentrasi 3,479 ppm. Penentuan 
golongan senyawa dilakukan dengan uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dengan 
perbandingan eluen n-heksan : etil asetat (8:2). Senyawa insektisida yang terdapat dalam 
daun Babadotan {Ageratum conyzoides Linn) pada fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat 
mengandung senyawa terpenoid, fenol dan tanin. Kemampuan fraksi aktif dari daun 
Babadotan membunuh larva Ae.aegypti lebih rendah dibandingkan dengan abate.

Kata kunci: Efektivitas, Senyawa larvasida, Fraksi, Ageratum conyzoides Linn, mortalitas.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor dari beberapa penyakit serius yang 

manusia seperti malaria, encephalitis, “yelow fever”, demam dengue, 

demam berdarah dengue, filariasis, dan arbovirus (Widiyanti 2004: 3). Salah satu 

masalah besar yang ditimbulkan oleh nyamuk Aedes aegypti di Indonesia adalah 

demam dengue dan demam berdarah dengue. Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah 

salah satu penyakit yang tidak ada obat maupun vaksinnya. Tindakan pencegahan 

dengan memberantas sarang nyamuk dan membunuh larva serta nyamuk dewasa, 

merupakan tindakan yang terbaik. Demam berdarah adalah penyakit yang sangat 

berbahaya karena dapat menyebabkan penderitanya meninggal dalam waktu beberapa 

hari. Vektor penyakit demam berdarah adalah nyamuk Aedes aegypti yang termasuk 

kelas Insekta (Widarto 2009: 1).

Data Departemen Kesehatan menunjukkan bahwa jumlah pasien pada tahun 2007 

mencapai 156.767 orang dengan jumlah meninggal 1.570 orang. Dalam dua bulan 

pertama tahun 2008, jumlah penderita demam berdarah meningkat mencapai 12.226 

orang dan yang meninggal 97 orang (Anonim 2010 :_). Menurut data dari Dinas 

Kesehatan Propinsi Sumatera Selatan (2002) dalam Puspitasari (2008: 1) jumlah kasus 

demam berdarah dengue (DBD) tahun 1999 sebanyak 1.509 dengan 489 kematian, 

tahun 2000 ada 1.890 kasus dengan 27 kematian, tahun 2001 ada 1.048 kasus dengan

menyerang
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23 kematian, tahun 2002 ada 1.406 kasus dengan 25 kematian dan tahun 2003 ada

1.511 kasus dengan 31 kematian.

Vektor penyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti. Berbagai upaya pengendalian 

vektor telah dilakukan yaitu pengendalian secara fisik, biologi maupun kimiawi. 

Pengendalian yang banyak dilakukan adalah pengendalian secara kimiawi dengan 

menggunakan insektisida sintetis. Insektisida sintetis ini bekerjanya lebih efektif dan 

hasilnya dapat dilihat dengan cepat dibandingkan dengan pengendalian biologis 

maupun fisik. Menurut Suirta (2007: 48) pemakaian insektisida dapat mengakibatkan 

keracunan pada manusia dan hewan ternak, polusi lingkungan, dan serangga menjadi

resisten.

Sehubungan dengan dampak insektisida sintetis yang telah dikemukakan di atas,

maka diperlukan suatu usaha mendapatkan insektisida alternatif untuk membunuh

serangga namun cepat dan mudah terurai serta sekecil mungkin atau sama sekali tidak

mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan (Kumiawan 2010: 1). Berdasarkan 

pertimbangan itu, para ahli menggunakan alternatif dalam pengendalian secara kimiawi 

yakni menggunakan insektisida botani, yaitu insektisida yang dihasilkan oleh tanaman 

beracun terhadap serangga tetapi tidak mempunyai efek samping terhadap lingkungan 

dan tidak berbahaya bagi manusia (Suirta 2007: 50).

Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi untuk digunakan sebagai insektisida 

botani adalah Ageratum conyzoides yang dapat tumbuh liar di 

(Dharmayanti 1994: 61). Menurut Ming dalam Janik (1999: 470)

mana saja

tumbuhan

Ageratum conyzoides merupakan tanaman herba semusim yang dapat ditemukan dalam 

jumlah banyak sebagai tumbuhan pengganggu dan memiliki macam nama daerah, di



3

antaranya di Sunda dikenal dengan nama Babadotan dan Kibau, di Madura dikenal 

dengan dus wedusan sedangkan nama Indonesianya dikenal sebagai Bandotan.

asam organik, kumarin,Daun babadotan mengandung minyak atsiri, 

ageratochromene, friedelin, B-sitosterol, stigmasterol, potassium chlorida, tanin sulfur, 

dan a-siatosterol (Alingger 1976 dalam Yusuf 1990: 10). Daun dan bunga mengandung 

alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid, polifenol yang bersifat toksik, anti makan

maupun bersifat menghambat makan serangga dan derivat chromene (procenone I, dan 

procenon I), terutama chromene yang beracun bagi insekta dan mampu menghambat 

pertumbuhan nyamuk Mumi (1998: 4). Sehubungan dengan adanya informasi tersebut,

maka ingin diteliti bagaimana pengaruh fraksi aktif daun tumbuhan

Ageratum conyziodes terhadap mortalitas larva instar tiga Aedes aegypti.

1.2 Rumusan Masalah

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular akut 

yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dan memiliki angka kematian serta 

kesakitan yang tinggi. Demam berdarah dengue (DBD) disebabkan oleh virus dengue 

yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti. Pencegahan penyakit demam berdarah dapat 

dilakukan dengan cara memberantas larva nyamuk Aedes aegypti. Pemberantasan larva 

nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan dengan insektisida botani. Maka dicari 

tumbuhan yang berpotensi untuk insektisida botani. Dari uji pendahuluan yang 

dilakukan diketahui bahwa tanaman Babadotan (Ageratum conyziodes) berpengaruh 

terhadap naik atau turunnya jumlah larva Aedes aegypti.

telah

k
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ini adalahBerdasarkan informasi yang diperoleh, permasalahan dalam penelitian 

fraksi apakah yang memiliki efek larvasida, bagaimanakah perbandingan fraksi daun 

Babadotan dengan bubuk abate terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti 

ditentukan juga berapa nilai LC50 dari fraksi daun Babadotan terhadap larva 

Aedes aegypti. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi fraksi daun Bandotan 

terhadap mortalitas larva Aedes aegypti 

13 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui fraksi aktif daun Babadotan yang paling tinggi aktivitas 

larvasidanya pada larva Aedes aegypti.

2. Mengetahui perbandingan fraksi aktif daun Babadotan dengan abate terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti.

3. Menentukan nilai LC5o dari fraksi aktif daun Babadotan yang berperan sebagai 

biolarvasida terhadap larva Aedes aegypti.

4. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi fraksi daun Babadotan terhadap 

mortalitas larva Aedes aegypti

serta

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang efektivitas larvasida daun Babadotan terhadap larva Aedes aegypti, diperoleh 

bahan bioaktif larvasida dari daun Bandotan untuk mengendalikan larva Aedes aegypti 

serta diharapkan tanaman Babadotan dapat dijadikan sebagai biol^j^asidap^iternatif 

dalam upaya pencegahan penyakit demam berdarah. /
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